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ABSTRAK

A. FAJAR, 2020. Analisi Efektivitas Infrastruktur Pengairan (lrigasi)
Terhadap Pendapatan Petani Padi Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten
Sinjai. Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Program Studi Ekonomi
Pembangunan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh H. Muh.
Rusdi dan Hj. Naidah.

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatatif dengan
metode pendekatan kesejahteraan sosial dan sosiologi. Sumber data penelitian
ini dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder, sumber data primer
meliputi 8 informan diantaranya adalah petani daerah desa Kaloling, Saiohe,
Saukang, Kampala, bongki Lengkese dan tongke-tongke serta masyarakat
sekitar dan sumber data sekunder adalah berupa wawancara, alat-alat
dokumentasi, dan alat-alat tulis. Hasil penelitian ini menggambarkan ientang
pemanfaatan infrastruktur irigasi terhadap kesejahteraan petani dilihat dari segi
pendapatan sudah tidak lagi kesulitan dalam mengairi lahan pertanian mereka
kama sudzh adanya infrastruktur irigasi yang akan selalu menyalurkan sumber
air yang tak pemah berhenti . Saluran irigasi ini bisa dibuka tutup, sehingga
kapan saja petani membutuhkan air uniuk lahan pertanian mereka , tinggal
membuka saluran air tersebut. Pemerintah sudah memberikan fasilitas irigasi
. dan membangun sistem irigasi untuk dimanfaatkan oleh para petani . Manfaat
infrastruktur saluran irigasi ini yang harus diketahui diantaranya adalah
melancarkan air ke lahan sawah, mencukupi kebutuhan air pada lahan pertanian,
mempermudah petani untuk mengairi lahanya dan sebagai salah satu sarana
pendukung ketahanan pangan infrastruktur irigasi ini terdapat 5§ desa yang
irigasinya tidak lagi berfungsi dengan baik. Hal ini menuai keluhan dari para
petani yang bersangkutan karena sangat mempengaruhi kesejahteraan petani,
tidak berfungsinya saluran irigasi ini dapat mengurangi hasil panen sehingga
keuntungan pendapatan yang didapatkan lebih sedikit dari sebelumnya.

Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberi pemahaman terhadap
pembaca Kkhususnya tentang efektivitas Infrastruktur Pengairan (Irigasi)
Terhadap Pendapatan Masyarkat Petani Padi Kecamatan Sinjai Timur
Kabupaten Sinjaidan juga faktor penyebab saluran irigasi ini tidak lagi
berfungsi dengan baik serta faktor pendukung saluran irigasi
berfungsi/bertahan sehinga membantu petani dalam meningkatkan
' pendapatan mereka terrutama hasil panen padi dari infrastruktur irigasi ini.
Penulis juga berharap agar penelitian ini dapat berguna sebagai referensi
untuk pembaca kedepanya.

Kata Kunci: Efektivitas Irigasi, Pendapatan Petani
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ABSTRACT

A. FAJAR, 2020. Analysis of the Efffectiveness of Irigation Infrastruktur on the
Income of Rice Farmers’ Communities in East Sinjai District, Sinjai Regency.
Thesis of the Faculty Economics and Business, Economic Development Study
Program, Makassar Muhammadiyah University, Guided By H. Muh. Rusdi and Hj.

- Naidah.

This type of research is 2 qualitative research with social welfare and
sociology approach methods. The data sources of this study are two primary data
sources and secondary data sources, primary data sources include 8 informants
including farmers in the villages of Kaloling, Salohe, Saukang, Kampala,
Lengkese bongki and tongke-tongke as well as the surrounding community and
secondary data sources are in the form of interviews, documentation tools, and
stationery. The results of this study illustrate the use of irrigation infrastructure on
the welfare of farmers in terms of income. It is no longer difficult to irrigate their
agricultural land because there is already an irrigation infrastructure that will
always channel water sources that never stop. This irrigation canal can be opened
and closed, so that anytime farmers need water for their agricultural land, just
open the water channel. The government has provided irrigation facilities and
built frrigation systems for farmers to use. The benefits of imigation canal
infrastructure that must be known include launching water into paddy fields,
meeting water needs on agricultural land, making it easier for farmers to irrigate
their land and as a means of supporting food security for irrigation infrastructure,

| there are 5 villages whose irrigation is no longer fimetioning properly. This reaps

complaints from the farmers concerned because it greatly affects the welfare of
farmers, irrigation can not function can reduce yields so that the income benefits
obtained are less than before.

The author hopes that this study can provide insight to the reader,
especially regarding the effectiveness of Irrigation Infrastructure Against Income
of Rice Farmers in East Sinjai District Sinjai District and also the factors causing
irrigation channels are no longer functioning properly and supporting factors of
irrigation channels function / survive so that it helps farmers in increasing their
income, especially rice yields from this irrigation infrastructure. The author also
hopes that this research can be useful as a reference for future readers.

Keywords : Irigation Evektiveness, Welfare Of Farmers
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan adalah merupakan suatu aktivitas manusia tanpa
akhir dan merupakan suatu proses perubahan di segala bidang kehidupan
yang dilakukan secara sengaja dengan berdasarkan suatu rencana
tertentu. Pembangunan bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup dan

 kesejahteraan rakyat, sehingga terjadi perubahan paradigma dalam

pembangunan.
Paradigma Pembangunan Sumber Daya Manusia di Indonesia
yang berlaku saat ini pada intinya mengandung empat pilar pokok, yaitu

pemerataan kesempatan kerja, pemberdayaan masyarakat, peningkatan

| produktifitas dan kesinambungan pembangunan.
Pembangunan nasional adalah suatu proses perubahan yang
terencana, terarah, dan berkesinambungan. Salah satu tujuan

pembangunan nasional adalah pembangunan prasarana di sektor

pertanian dan irigasi. Untuk mencapai tujuan di sektor ini diperlukan peran
wmasyarakat di semua lapisan, agar menjadi sektor pertanian yang handal,
tangguh, lestari, dan berproduksi optimal.

Mewujudkan suatu perubahan paradigma dalam pembangunan

yang mengacu pada peningkatan produksi pertanian dengan

memanfaatkan prasarana irigasi secara efisien dan efektif dalam




mendukung swasembada pangan, diperlukan adanya komitmen yang kuat
antara pemerintah, swasta, dan masyarakat.

Provinsi sulawesi selatan merupakan (Sulsel) merupakan salah
safu sentra pangan nasional yang terus meningkatkan produktivitasnya.
Untuk meningkatkan keberlangsungan suplay air bagi lahan pertanian di
Sulsel, Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR)
memacu penyelesaian pembangunan infrastruktur irigasi di seluruh
daerah di Sulawesi Selatan sejak tahun 2015 hingga saat ini, seria

memacu penyelesaian pembangunan bendungan yakni bendungan

Passelloreng di Kabupaten Wajo, Karalloe di Kabupaten Gowa dan yang
mulai konstruksinya adalah bendungan Pamakkulu di Kabupaten Takalar.

: Bendungan-bendungan ini di harapkan dapat menjadi pusat atau sumber

:air bagi setiap saluran-saluran irigasi yang siap digunakan. Upaya ini tentu
periu dukungan masyarakat dan pemerintah setempat dalam
meningkatkan produksi dan pendapatan petani padi khususnya.

Setiap keglatan pembangunan irigasi, melibatkan masyarakat yang

terkoordinasi dalam lembaga masyarakat, baik dalam tahap perencanaan,

‘pelaksanaan, operasi dan pemeliharaan, hal ini akan mampu
memperlancar hubungan dan pengambilan keputusan, dalam penyediaan
prasarana yang sesuai dengan kebutuhan, pelaksanaan fisik proyek yang
menyangkut sosial, disamping itu masyarakat dapat tumbuh rasa memiliki,
timbul kesadaran dalam pembangunan yang berkesinambungan

(sustainable development).

1



Beberapa kajian empiris menunjukkan bahwa salah satu kendala
terpenting yang dihadapi untuk memacu pertumbuhan produksi pangan
khususnya padi adalah turunnya kapasitas lahan. Turunnya kapasitas
lahan merupakan akibat dari sindroma over intensifikasi pada lahan
sawah dan penurunan kualitas irigasi (Simatupang, 2000).

Lebih dari 80 persen produksi padi di Indonesia berasal dari lahan
irigasi. Oleh karena itu degradasi kinerja irigasi merupakan ancaman
nyata terhadap masa depan pasokan pangan nasional. Dampak

kemunduran kinerja irigasi bersifat langsung dan tidak langsung. Dampak

langsung adalah turunnya preduktivitas, turunnya intensitas tanam, dan
meningkatnya risiko wusahatani. Dampak tidak langsung adalah
imelemahnya komitmen petani untuk mempertahankan ekosistem sawah
karena buruknya kinerja irigasi mengakibatkan lahan tersebut kurang
fkondusif untuk usahatani padi (Sumaryanto dkk, 2003).

Infrastrukiur dan sarana merupakan salah satu faktor penting
dalam proses usahatani, diantaranya infrastrukiur irigasi. Infrastruktur
irigasi sangat meneniukan ketersediaan air yang benfirdampak langsung
terhadap kualitas dan kuantitas tanaman khususnya tanaman padi yang
diusahakan oleh sebahagian besar masyarakat Kabupaten Sinjai terutama
'di Kecamatan Sinjai Timur. Pembangunan infra struktur dan sarana

merupakan salah satu faktor penting dalam proses usahatani, diantaranya

infra struktur irigasi. Infrastruktur irigasi sangat menentukan ketersediaan

air yang berdampak langsung terhadap kualitas dan kuantitas tanaman



khususnya padi. Namun demikian, infrastruktur yang telah dibangun
dengan biaya tidak murah tersebut sering kali tidak dimanfaatkan secara
optimal oleh para petani. Hai ini karena peran petani selama ini dalam
pembangunan infrastruktur tersebut relative fasif dan akan hanya
merupakan objek pembangunan. Pemberian air irigasi dari hulu
(upstream) sampai dengan hilir {downstream) memerlukan sarana dan
prasarana irigasi yang memadai. Sarana dan prasarana tersebut dapat
berupa: bendungan, bendung, saluran primer dan sekunder, box bagi,
bangunan-bangunan ukur, dan saluran tersier serta saluran tingkat usaha
tani (TUT).

Rusaknya salah satu bangunan-bangunan irigasi akan

imempengaruhi kinerja sistem yang ada, sehingga mengakibatkan efisiensi
dan efektifitas irigasi menurun. Undang-undang No. 7 tahun 2004 fentang
{‘SDA dan Peraturan Pemerintah No. 20 fahun 2006 tentang lIrigasi
)mengamanatkan bahwa tanggung jawab pengelolaan jaringan irigasi
tersier sampai ke tingkat usahatani dan jaringan irigasi desa menjadi hak
dan tanggung jawab petani pemakai air (P3A) sesuai dengan
kemampuannya. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 38 tahun 2007
tentang pembagian urusan pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah
daerah Provinsi dan Pemerintah daerah Kabupaten/Kota disebutkan
bahwa kewenangan pengembangan dan rehabilitasi jaringan irigasi

tingkat usahatani dan jaringan irigasi desa menjadi kewenangan dan




tanggung jawab instansi tingkat kabupaten/kota yang menangani urusan
pertanian.

Kabupaten Sinjai merupakan daerah yang telah melaksanakan
pembangunan infrastruktur pengairan (irigasi) karena memiliki
sumberdaya air yang berasal dari beberapa bendungan vyaitu
bendungan Kalamisu yang terletak di Kecamatan Sinjai Tengah, dan
bendungan Apareng | dan Il yang terletak di Kecamatan Sinjai Selatan.
Namun beberapa irigasi belum dimanfaatkan secara optimal, misalnya

saja areal persawahan di daerah Kecamatan Sinjai Timur yang daerahnya

telah di bangun infrastruktur irigasi. Beberapa tahun terakhir mengalami
beberapa kendala dalam pengambilan air sehingga ada beberapa desa
;iyang irigasinya belum mendapatkan ketersediaan air dalam memproduksi
padi dalam satu musim setahun, misainya saja aliran irigasi di desa
j':KaloIing yang tidak berjalan dan petani hanya mengandalkan air hujan.
Tentu hal ini sangat berpengaruh terhadap produksi dan pendapatan
petani padi dalam satu tahun yang sebelumnya meningkat karna petani
masih menikmati ketersediaan air yang cukup dalam memproduksi padi.
iTentu kendala yang dihadapi beberapa petani tersebut perlu adanya
komunikasi yang baik antara masyarakat dan pemerintah setempat dalam
mencari solusi agar petani pemakai air bisa adil dan merata

Mengingat sebagian besar pemerintah kabupaten/kota dan

perkumpulan petani pemakai air sampai saat ini belum dapat menjalankan

tanggung jawabnya, maka Pemerintah dalam hal ini Direkiorat Jenderal




Prasarana dan Sarana Pertanian {Ditien PSP) berusaha untuk membantu
meningkatkan pemberdayaan petani pemakal air dalam pengelolaan
jaringan irigasi melalui kegiatan pengembangan jaringan. Peningkatan
produksi beras dilakukan melalui usaha diversifikasi, intensifikasi,
ekstensifikasi dan rehabilitasi. Sesuai dengan tujuan pembangunan
pertanian dalam pembangunan nasional, usaha peningkatan produksi
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, yaitu menjamin
ketersediaan pangan serta untuk meningkatkan pendapatan dan

kesejahteraan petani. Perbaikan pendapatan petani diharapkan dapat

meningkatkan daya beli mereka dan secara berkesinambungan akan
menunjang sektor lainnya.
| Sehubungan dengan apa yang diuraikan diatas maka penulis
tertarik untuk melakukan menelitian dengan judul “Analisisis Efektivitas
!Ilnfrastruktur Pengairan (Irigasi) Terhadap Pendapatan Masyarakat
Pertani padi Kecarnatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah
yang dikemukakan sebagai berikut:
1. Bagaimana dampak Irigasi terhadap tingkat pendapatan petani

di Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai?

2. Faktor apa saja yang menyebabkan tidak efektifnya jaringan

irigasi dan seberapa besar pengaruh faktor tersebut terhadap

pendapatan musiman petani?



C. Tujuan Penelitian
Dalam rangka mengarahkan pelaksanaan peneliian dan
mengungkapkan masalah yang dikemukakakan pada pembahasan
pendahuluan, maka perlu dikemukakan tujuan penelitian yaitu:
1. Untuk mengetahui dampak Irigasi terhadap tingkat pendapatan
petani di Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai..
2. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan tidak efektifnya
] jaringan irigasi dan seberapa besar pengaruh faktor tersebut

terhadap pendapatan musiman petani.

D} Manfaat Penelitian
§ Dengan penelitian yang dilakukan ini diharapkan mampu
memberikan manfaaat diantaranya:

1. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah setempat, khususnya

di Kecamatan Sinjai Timur dan pemerintah daerah lainnya dalam

|
i rangka memanfaatkan prasarana irigasi di sektor pertanian,
! untuk menunjang peningkatan pendapatan petani.j

j 2. Diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan informasi yang
l berguna bagi pengembangan disiplin ilmu dan para peneliti untuk
| % kajian selanjutnya yang berhubungan dengan pengelolaan irigasi

yang berkelanjutan.

{
+
!
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Pengembangan Wilayah

Wilayah (regional) dan tata ruang (spasial}) merupakan dimensi
yang dianggap penting dalam perencanaan pembangunan baik secara
.‘fnasional maupun regional. Masing-masing daerah mempunyai perbedaan,

dilihat dari potensi sumber daya alam dan sumber daya manusianya.

Wilayah mempunyai tiga macam pengertian yaitu : (1) Wilayah Homogen
diartikan sebagai suatu konsep yang menganggap bahwa wilayah-wilayah

geografis dapat dikaitkan bersamaan menjadi suatu wilaya h tunggal

\apabila witayah-wilayah tersebut mempunyai karakteristik yang serupa
‘:yang bersifat ekonomis, geografis, sosial, dan politik; (2) Wilayah Nodal
'ladalah wilayah yang terdiri dari satuan-satuan wilayah yang heterogen,
misalnya terkonsentrasinya penduduk di suatu tempat, sarana dan
rasarana yang cukup tinggi dan rapih; (3) Wilayah Perencanaan adalah
suatu wilayah pengembangan, dimana program-program pembangunan
dilaksanakan. Adisasmita, (2004)
Menurut Okun dan Richardson {1975) dalam Adisasmita, (2004)

Tipologi wilayah potensial secara ekonomis menurut tingkat kemakmuran

mengklasifikasikan wilayah sebagai Wilayah makmur berdasarkan

pendapatan regional perkapita dan Wilayah makmur berdasarkan laju



Pertumbuhan ekonomi. Pengembangan wilayah perdesaan
menggunakan pendekatan wilayah yang menekankan pada penanganan
langsung masyarakat di wilayah-wilayah terisolasi atau miskin melalui
pengenalan, penanganan, dan peningkatan pendapatan/produktivitas
kelompok. Sasaran penduduk termiskin , berorientasi pemerataan,
keadilan, dan bertujuan menutup jurang kesenjangan ekonomi dan sosial
antar kelompok maupun anfar daerah, menurut Mubyario (1987).
' Pendekatan sekioral memperioritaskan pembangunan pada sektor-sektor

tertentu yang menjadi unggulan pada suatu daerah misalnya pertanian

Efektivitas tiap kebijaksanaan pembangunan wilayah tergantung
bagaimana cara pusat-pusat kecil yang bersangkutan menyempurnakan
organisasi sosio ekonominya sebagai pusat pelayanan bagi penduduk
pedesaan. Pelayanan fersebut terutama terdiri dari fasilitas -fasilitas
]‘pasar, kesehatan, pendidikan, penyuluhan, pendampingan, administrasi
dan jasa kemasyarakatan lainnya, dalam kaitannya dengan produksi
pertanian. Pusat-pusat kecil di atas dapat melaksanakan tiga fungsi
sebagai berikut ;

1. Bertindak sebagai suatu pasar lokal atau titik akumulasi hasil-
hasil produksi pertanian fokal untuk konsumsi di wilayah
pedesaan.

2. Bertindak sebagai pusat koleksi hasil-hasil komuditas ekspor,

sebagai mata rantai pengiriman dari wilayah pertanian ke

konsumen di luar negeri.
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3. Menyediakan masukan pertanian atau jasa lainnya yang
mendorong  penduduk desa untuk memperkenalkan
perubahan - perubahan teknologi dalam produksi.

Johnson, (1970) dalam Adisasmita, (2005) menyatakan bahwa
terbentuknya pusat-pusat pelayanan kecil merupakan stimulasi
(pendorong) yang kuat untuk mengadakan perubahan di sektor pertanian.
la menyarankan pentingnya penyediaan fasilatas pasar atau titik koleksi
;pada pusat-pusat kecil tersebut. Masalah aksebilitas atau kemudahan

pengangkutan sama pentingnya dengan fasilitas-fasilitas lainnya.

Berdasarkan pada tingkat biaya-biaya transport, harga relatif
produk-produk dan faktor-faktor tertentu, kemudian Von Thunen (1926)
dalam Adisasmita (2004) menyusun suatu hipotesis kawasan konkrik dari
bermacam-macam tataguna tanah. Jenis penggunaan tanah dipengaruhi
oleh tingkat nilai tanah/ sewa tanah dan didasarkan pula aksebilitas relatif.
Jadi lokasi sebagai jenis produksi pertanian ditentukan oleh kaitan antara
harga barang-barang hasil dalam pasar dan jarak antara daerah produksi
dengan pasar penjualan. Kegiatan yang mampu menghasilkan panen fisik
fertinggi perhektar ditempatkan pada kawasan konsetris yang pertama di
sektor kota, karena keuntungan yang tinggi perhektar memungkinkan
iuntuk membayar sewa tanah yang tinggi Kawasan
Produksi berikutnya adalah kurang intrensif dibandingkan dengan
kawasan produksi yang pertama, demikian seterusnya. Model ini dapat

dipakai untuk menentukan distribusi kegiatan-kegiatan pertanian yang
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menunjukkan suatu sistem vyang diperluas sekitar pusat-pusat
permukiman penduduk. Komoditi-komoditi pertanian yang mempunyai
hasil panen perhektar yang lebih rendah dan harga pasar yang lebih
rendah akan ditanam di atas tanah yang terletak jauh dari pusat.
Berdasarkan uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa, lokasi yang
mampu menghasilkan panen fisik yang paling tinggi perhektarnya adalah
yang mahal, jika panen tersebut mempunyai harga yang cukup tinggi di
pasaran.
2. Irigasi

Uraian tentang irigasi berikut ini diambil dari Undang-Undang No. 7
Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air dan referensi lainnya yang terkait
dengan irigasi.

1. Beberapa pengertian dan definisi

a. Air adalah semua air yang terdapat pada, di atas maupun di
bawah permukaan tanah, termasuk dalam pengertian ini air
permukaan, air tanah, air hujan, dan air laut yang di
manfaatkan di darat.

b. Sumber air adalah tempat/wadah air baik yang terdapat di atas
maupun di bawah permukaan tanah.

c. lrigasi adalah usaha penyediaan dan pengaturan air untuk
menunjang pertanian, yang jenisnya meliputi irigasi air

permukaan, irigasi air di bawah tanabh, irigasi pompa, dan irigasi

tambak.
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d. Daerah irigasi adalah kesatuan wilayah yang mendapat air dari
satu jaringan irigasi.

e. Jaringan irigasi adalah saluran, bangunan, dan bangunan
pelengkapnya yang merupakan satu kesatuan dan diperiukan
untuk pengaturan air irigasi mulai dari penyediaan,
pengambilan, pemberian, penggunaan dan pembuangnya.

f. Jaringan utama adalah jaringan irigasi yang berada dalam
sistem irigasi, mulai dari bangunan utama, saluran

induk/primer, saluran sekunder dan bangunan sadap serta

bangunan pelengkapnya.

g. Jaringan tersier jaringan irigasi yang berfungsi sebagai

prasarana pelayanan air di dalam petak tersier yang terdiri dari
] saluran pembawa yang di sebut saluran tersier, saiuran
” | pembagi yang di sebut saluran kuarter dan saluran
| pembuangan serta pelengkapnya termasuk irigasi pompa yang

luas areal pelayanannya di samakan dengan areal tersier.

l h. Penyediaan air irigasi adalah penentuan banyaknya air
persatuan waktu dan saat pemberian air yang dapat

dipergunakan untuk menunjang pertanian.

I. Masyarakat petani adalah kelompok masyarakat yang bergerak

dalam bidang pertanian, balk yang telah tergabung dalam

organisasi perkumpulan petani pemakai air maupun petani
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lainnya yang belum tergabung dalam organisasi perkumpulan
petani pemakai air

P3A adalah kelembagaan pengelolaan irigasi yang menjadi
wadah petani pemakai air dalam suatu daerah pelayanan irigasi
yang dibentuk oleh petani secara demokratis, termasuk
kelembagaan lokal pengelola air irigasi.

Komisi irigasi adalah lembaga koordinasi dan komunikasi
antara pemerintah kabupaten/kota, P3A tingkat daerah irigasi,
pemakai air irigasi untuk keperluan lainnya, dan unsur
masyarakat yang berkepentingan dalam pengelolaan irigasi
yaitu lembaga swadaya masyarakat, wakil perguruan tinggi,
dan wakil pemerhati irigasi lainnya, pada wilayah Kkerja
kabupaten/kota yang bersangkutan.

Pengelolaan irigasi adalah segala upaya pendayagunaan air
irigasi yang meliputi operasi dan pemeliharaan, pengamanan,
rehabilitasi, dan peningkatan jaringan irigasi.

. Operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi adalah kegiatan
pengaturan air dan jaringan irigasi yang meliputi penyediaan,
pembagian, pemberian, penggunaan dan pembuangannya,
termasuk usaha mempertahankan kondisi jaringan irigasi agar
tetap berfungsi dengan baik.

Infrastruktur adalah aset fisik yang dirancang dalam sistem

sehingga memberikan pelayanan publik yang penting dan
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sistem infrastruktur dapat didefinisikan sebagai fasilitas -
fasilitas atau strukiur dasar, perlatan-peralatan, instalasi-
instalasi yang dibangun dan dibutuhkan untuk berfungsinya

sistem sosial dan sistem ekonomi masyarakat (Grigg, 2000).
Irigasi menurut Pusposutardjo (2001) merupakan bentuk kegiatan
penyediaan, pengambilan, pembagian, pemberian dan penggunaan air
untuk pertanian dengan menggunakan satu kesafuan saluran dan
bangunan berupa jaringan irigasi. Tujuan umum Irigasi menurut

Pusposutardjo (2001) yaitu : (a) Menjamin keberhasilan produksi tanaman

dan menghadapi kekeringan jangka pendek; (b) Mendinginkan tanah dan
atmosfir sehingga akrab untuk pertumbuhan tanaman; (c) Mengurangi
bahaya kekeringan; (d) Mencuci atau melarutkan garam dalam tanah; (e)
g\llengurangi bahaya penipaan tanah; (f) Melunakkan lapisan olahan dan
Bumpalan-gumpalan; (g) Menunda pertunasan dengan cara pendinginan
lewat evaporasi.

Menurut Pairunan (1985) mengemukakan bahwa penyediaan air
pada suatu sistem irigasi bukan hanya berguna menambah kekurangan
!air tetapi sangat penting untuk meningkatkan produksi secara intensif. Ini
penting karena :
| a. Waktu persiapan tanah dan waktu tanam dapat diatur;

b. Jika terjadi kelebihan air dari pertanaman, dapat dilepas melalui

saluran pembuang;

c. Wakiu pemupukan dapat diatur agar pemberian lebih efisien;
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d. Gulma dapat dikendalikan dengan sistem penggenangan;
e. Berperan sebagai pencegah hama/penyakit tertentu;
f. Dapat mencuci akumulasi garam-garam,;
g. Pemanfaatan tanah lebih intensif;
h. Dapat menstabilkan suhu tanah.
2. Bangunan irigasi
Buku Norma Standar Pedoman Manual (NSPM) Departemen
Kimpraswil Edisi Mei (2003) dalam Perencanaan Irigasi, Bangunan dapat

diklasifikasikan sebagai berikut :

a) Bangunan utama (Head works) adalah bangunan yang
direncanakan di sepanjang sungai atau aliran air untuk
membelokkan air ke dalam jaringan saluran agar dapat dipakai
untuk keperluan irigasi yaitu bendung atau bendungan;

| b) Pengambilan bebas adalah bangunan yang dibuat di tepi sungai

yang dialirkan air sungai ke dalam jaringan irigasi, tanpa mengatur
tinggi muka air di sungai;
c) Pengambilan dari waduk (Reservoir) digunakan untuk menampung

’ air irigasi pada waktu terjadi surplus air di sungai agar dapat di
pakai sewakiu-wakiu terjadi kekurangan air ;

d) Stasiun Pompa Irigasi dengan pompa bisa dipertimbangkan apabila
pengambilan secara grafitasi ternyata tidak layak dilihat dari segi
teknis maupun ekonomis. Pada mulanya irigasi pompa modal awal

yang diperlukan relatif kecll, tetapi biaya eksploitasinya mahat;
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e) Bangunan bagi dan sadap;

f) Bangunanpengukur dan pengatur Aliran akan diukur dihulu (udik)
saluran primer, di cabang saluran jaringan primer dan bangunan
sadap sekunder maupun tersier;

g) Bangunan pengatur muka air adalah mengatur/mengontrol muka air
dari jaringan utama sampai batas-batas yang diperiukan untuk
dapat memberikan debit yang konstan kepada bangunan sadap
tersier;

h) Bangunan Pembawa air dari ruas hulu ke ruas hilir saluran. Aliran
yang melalui bangunan ini bisa super kritis atau sub kritis;

i) Bangunan pembawa yang super kritis, diperlukan di tempat-tempat
dimana lerengmedannya lebih curam dari pada kemiringan
maksimum, (bangunan terjun dan got miring). Bangunan pembawa
dengan aliran sub kritis, macam bangunan tersebut. gorong-
gorong, talang, sipon, jembatan sipon, flum, saluran terfutup dan
terowongan;

J) Bangunan Lindung diperlukan untuk melindungi saluran dari dalam
maupun dari luar. Bangunan lindung antara lain: bangunan
pembuang silang, pelimpah (sipliway saluran pembuang samping;

K) Jalan dan Jembatan, Jalan inspeksi diperlukan untuk inspeksi,
eksploitasi dan pemeliharaan jaringan irigasi dan pembuang.

Jembatan dibangun untuk saling menghubungkan jalan inspeksi di
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seberang saluran irigasi/pembuang untuk menghubungkan jalan
inspeksi ke jalan umum;

[) Bangunan pelengkap, Tanggul diperlukan untuk melindungi daerah
irigasi terhadap banjir yang berasal dari sungai atau saluran
pembuang yang besar, pada umumnya tanggul diperlukan
disepanjang sungai di sebelah hulu bendung atau sepanjang
saluran primer.

3. Operasi
Menurut Pedoman Umum Operasi dan Pemeliharaan Jaringan

Irigasi Dep. PU (1996) operasi adalah kesatuan proses penyadapan air
dari sumber air ke petak-petak sawah dan membuang air yang kelebihan
baik dari petak-petak sawah maupun dari jaringan secara rasional
sedemikian rupa sehingga :

a) Air yang tersedia digunakan dan dimanfaatkan secara efektif dan
efisien;

b) Air yang tersedia dibagi secara adil dan merata ;

c) Air yang diberikan ke petak-petak sawah secara tepat, baik secara
pemberiannya, waktu pemberian maupun jumlah air yang
diberikan, sesuai dengan kebutuhan tanam;

d) Akibat negatif yang mungkin ditimbulkan oleh air, baik akibat dari

genangan maupun akibat dari aliran dapat dihindarkan.
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4. Pemeliharaan

Pemeliharaan jaringan irigasi adalah perawatan perbaikan-
perbaikan yang harus dilaksanakan secara teratur dan terus menerus
untuk  menjamin keselamatan dan kelestarian jaringan sehingga
pengoperasiannya selalu dilaksanakan dengan baik.

Tujuan pemeliharaan yang dalam Pedoman Umum Operasi dan
Pemeliharaan Jaringan Irigasi Dep. PU (1996) adalah :

a) Menjaga agar jaringan dapat beroperasi sepanjang waktu;

b) Menciptakan pemakaian maksimum dari seluruh fasilitas jaringan

melalui pemeliharaan dan perbaikan yang cukup;
c) Menjaga agar umur manfaat dari jaringantercapai tanpa rehabilitast
besar-besaran;

d} Menjaga agar sasaran pembangunan jaringan tercapai dengan

biaya yang rendah.
3. Perkumpulfan Petani Pemakai Air (P3A)

Perkumpulan Petani Pemakai Air yang selanjutnya disingkat P3A
adalah semua petani yang mendapat manfaat secara langsung dari
pengelolaan air dan jaringan irigasi termasuk irigasi pompa yang meliputi
tanah sawah, pemilik penggarap sawah, penggarap/penyakap, pemilik
I!'.olam ikan yang mendapat air dari jaringan irigasi, dan pemakai air irigasi
lainnya.

P3A merupakan organisasi sosial dari para petani, yang tidak

bertindak atau bernaung pada golongan/partai politik, merupakan
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organisasi yang bergerak di bidang pertanian, khususnya dalam kegiatan
pengelolaan air irigasi, sehubungan dengan kepentingan-kepentingan
melangsungkan usaha tani.

Maksud dan Tujuan P3A ;

Agar pengelolaan air irigasi bagi kepentingan bersama dapat
dilakukan secara mantap, tertib dan teratur melaiui perkumpulan,
karena perkumpulan dapat mengeluarkan ketentuan-ketentuan yang
mengikat dan memuaskan para anggotanya;

Dapat melaksanakan dan meningkatkan pemeliharaan jaringan
irgasi dalam wilayah kerja yang menjadi tanggung jawabnya secara
mantap dan teratur dan dengan penuh tanggung jawab;

Dapat dengan tenang danbergairah melaksanakan usaha taninya itu
serta dapat menyesualkan dengan perkembangan teknologi
pertanian.

Penataan Irigasi Perkembangan sawah beririgasi mengikuti
perkembangan pertanian pangan. Apabila dilihat dari sejarah
perkembangan pertanian pangan, dapat dibagi menjadi tiga tahap
yaitu:

1. Pertanian pangan Lahan kering dan tadah hujan, dalam tahap
ini perkembangan lahan dimulai dengan pembuatan areal
hutan atau semak belukar menjadi lahan yang siap untuk
ditanami. Perkembangan lebih lanjut adalah usaha perataan

tanah dan pembuatan pematang untuk memungkinkan air
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hujan dapat ditampung lebih lama untuk budidaya tanaman
padi. Sejak itulah mulai berkembang budidaya pertanian
sawzah tadah hujan.

2. Sawah irigasi; penyediaan air hujan yang tidak mencukupi dan
tidak menentu, menyebabkan manusia mengembangkan
irigasi untuk tujuan memberikan air irigasi kepada lahan
sawah tadah hujan. Teknologi irigasi berkembang dalam
periode yang cukup lama dengan tahap-tahapnya sendiri.

3. Teknologi biokimia; dalam tahap ini teknologi biokimia

berperan secara menonjol dalam proses produksi. Penemuan
varitas-varitas unggul yang sangat responsif terhadap pupuk
dan peka terhadap perubahan lingkungan menuntut suatu

sistem irigasi maju yang mampu melakukan pengendalian air

pada tingkat lapangan sesuai dengan keinginan tanaman padi
yang diusahakan.
Berdasarkan cara pengaturan, pengukuran aliran air dan
fengkapnya fasilitas, Nilai Standar Pedoman dan Manual (NSPM)
Departemen Kimpraswil dalam standar perencanaan irigasi,
mengklasiﬁkasikan jaringan irigasi menjadi tiga tingkatan yaitu :
1. Irigasi sederhana, yaitu sistem irigasi yang konstruksinya
dilakukan dengan sederhana, bangunannya Dbersifat

sementara, tidak dilengkapi dengan pintu pengaturan dan alat
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pengukur sehingga air irigasinya tidak dapat diatur dan tidak
terukur, dan efisiensinya rendah.

2. Irigasi semiteknis, yaitu suatu sistem irigasi dengan konstruksi
pintu pengatur dan alat pengukur pada bangunan
pengambilan (head work) saja, dan efisiensinya sedang.
Bangunan utamanya berupa bangunan semi permanen dan
permanen serta saluran pembawa dan salurang pembuang
tidak jadi satu.

3. Irigasi teknis, yaitu suatu sistem irigasi yang dilengkapi alat
pengatur dan pengukur air pada “head work”, bangunan bagi
dan sadap sehingga air terukur dan teratur sampai bangunan
bagi dan sadap efisiensinya tinggi. Bangunan utamanya
permanen dan saluran pembawa dan saluran pembuang

sepenuhnya terpisah.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Petani

Faktor-fakior yang mempengaruhi terhadap pendapatan petani
dapat diindikasikan dalam dua faktor yaitu : (1) Faktor internal yang
merupakan fakfor sosial ekonomi meliputi : jumlah keluarga, tingkat
pendidikan, tingkat pendapatan, produksi hasil pertanian, luas lahan
éarapan, kepatuhan terhadap norma sosial, lamanya berusaha tani, sikap,
dan kepemilikan hak atas lahan. (2) Fakior eksternal terdiri dari program

penyuluhan, kelembagaan, penataan irigasi, usaha tani, dan produksi.
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Prinsip Pengelolaan Irigasi diselenggarakan dengan
mengutamakan kepentingan masyarakat petani dengan menempatka n
P3A sebagai pengambil keputusan dan pelaku utama dalam pengelolaan
rigasi dengan melibatkan semua pihak yang berkepentingan
(stakeholders), karena keberlanjutan sistem irigasi dilaksanakan dengan
dukungan keandalan air irigasi, prasarana irigasi yang memadai dan
dukungan peningkatan pendapatan petani.

5. Kebijakan Pemerintah dalam Pengelolaan Irigasi

Untuk memenuhi funtutan reformasi dibidang irigasi dan upaya
pemberdayaan P3A, pemerintah sesuai Intruksi Presiden No 3 Tahun
1999, mengenai Pembaharuan Kebijakan Pengelolaan [rigasi (PKPI),
pada intinya mengandung 5 pokok kebijakan:

a. Pengaturan kembali fugas dan tanggung jawab Iembaga

pengelola irigasi, dengan memberikan peran yang lebih besar

kepada petani sebagai pengambil keputusan di dalam
b. Pemberdayaan P3A yang otonom, mandiri dan mengakar di
masyarakat dan secara demokratis membentuk usaha
t  ¢. Penyerahan pengelolaan jaringan irigasi kepada P3A secara
bertahap, selektif dan demokratis dengan prinsip satu jaringan
satu kesatuan pengelolaan, serta pengelolaan jaringan irigasi
d. Secara bersama (Joint Management) antara Pemerintah dengan
P3A sampai pengelolaan dan pembiayaan dapat diserahkan

sepenuhnya kepada P3A.
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e. Penggalian sumber pendapatan untuk membiayai operasi dan
pemeliharaan, rehabilitasi dan pembangunan jaringan irigasi,
dikumpulkan, dikelola dan ditetapkan oleh P3A melalui
pemberlakuan iuran pelayanan air irigasi untuk seluruh jaringan
irigasi.

Jaminan keberlanjutan sistem irigasi, melalui penetapan kebijakan
kelestarian sumberdaya air dan pencegahan alih fungsi lahan beririgasi.

Kebijakan tersebut di atas merupakan satu kesatuan makna yaitu

upaya pemberdayaan masyarakat petani dan menfasilitasi organisasi
petani untuk dapat melakukan upaya berorientasi bisnis sehingga dapat
menyediakan dana untuk pengelolaan irigasi yang dilakukannya.

Kebijakan pemerintah melaiui Peraturan Pemerintah No. 20 tahun

2006 tentang [rigasi, dimana irigasi berfungsi mendukung produktivitas

usaha tani guna meningkatkan produksi pertanian dalam rangka

I;}etahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat, khususnya petani,

yang diwujudkan melalui keberlanjutan sistem irigasi. Keberkelanjutan

sistem irigasi dilakukan dengan pengembangan dan pengelolaan sistem
iﬁgasi ditentukan oleh :

1. Keandalan air irigasi yang diwujudkan melalui kegiatan
membangun waduk, bendungan, bendung, pompa, jaringan
drainase yang memadai, mengendalikan mufu air, dan
memanfaatkan kembali air drainase.

2. Keandalan prasarana irigasi yang diwujudkan melalui

kegiatan peningkatan dan pengelolaan jaringan irigasi yang
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meliputi operasi, pemeliharaan, dan rehabilitasi jaringan
irigasi di daerah irigasi.

3. Meningkatkan pendapatan masyarakat petani dari usaha tani
yang diwujudkan melalui kegiatan pengembangan dan
pengelolaan sistem irigasi yang mendorong keterpaduan
dengan kegitan diversivikasi dan modernisasi usaha tani.

6. Usahatani
Menurut Adiwilaga (2002), ilmu usahatani adalah ilmu yang
menyelidiki segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan orang
melakukan pertanian dan permasalahan yang ditinjau secara khusus dari
kedudukan pengusahanya sendiri atau iimu usahatani yaitu menyelidiki
cara-cara seorang petani sebagai pengusaha dalam menyusun, mengatur
dan menjalankan perusahaan itu.

Menurut Mosher (2001) usahatani adalah suatu tempat atau

sebagian dari permukaan bumi dimana pertanian diselenggarakan
seorang petani tertentu, apakah ia seorang pemilik, penyakap atau
manajer yang digaji dari sumber- sumber alam yang terdapat pada tempat
itu yang diperiukan untuk produksi perfanian seperti tanah dan air,
perbaikan-perbaikan yang dilakukan atas tanah itu, sinar matahari,
bangunan-bangunan yang didirikan di atas tanah itu dan sebagainya.

Menurut Kadarsan (2003) dalam Kamaluddin, usahatani adalah

uatu tempat dimana seseorang atau sekumpulan orang berusaha

[¢;]

nengelola unsur-unsur produksi seperti alam, tenaga kerja, modal dan

o |
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ketrampilan dengan tujuan berproduksi untuk menghasilkan sesuatu di
apangan perianian.

Menurut Soekartawi (2005) bahwa ilmu usahatani adalah iimu
yang mempelajari bagaimana seseorang mengalokasikan sumberdaya
yang ada secara efektif dan efisien untuk memperoleh keuntungan yang
inggi pada wakiu tertentu.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ilmu usahatani adaiah

ilmu terapan yang membahas atau mempelajari bagaimana menggunakan

sumberdaya secara efisien dan efekiif pada suatu usaha pertanian agar
diperoleh hasil maksimal. Sumberdaya itu adalah lahan, tenaga kerja dan
modal.

1. Penerimaan

Penerimaan usahatani adalah nilai produk total usahatani

dalam jumlah tertentu yang dijual, diberikan kepada orang lain dan
yang dikomsumsi yang diperoleh dari jumlah produk secara
keseluruhan dikalikan dengan harga yang berlaku ditingkat petani.
Soekartawi (1995) menyatakan bahwa penerimaan usahatani
adalah perkalian antar produk dengan harga jual. Secara
matematis dapat diformulasikan sebagai berikut:

TR=Py. Y

Dimana :

TR = Total penerimaan

Py = Harga

Y = Produksi
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2. Biaya
Konsep biaya menurut Hernanto (1999) adalah korbanan
yang dicurahkan dalam proses produksi yang semula fisik
kemudian diberikan nilai Rupiah sehingga biaya-biaya tidak lain
adalah korbanan Biaya dalam usahatani dapat dibedakan menjadi
biaya tunai dan biaya yang diperhitungkan. Biaya tunai usahatani
merupakan pengeluaran tunai yang dikeluarkan oleh petani
Sedangkan biaya yang diperhitz;ngkan merupakan pengeluaran
yang secara tidak funai dikeluarkan petani, biaya ini dapat berupa
faktor produksi yang digunakan petani tanpa mengeluarkan uang
tunai seperti sewa lahan yang diperhitungkan
Atas lahan milik sendiri, penggunaan tenaga kerja dalam
keluarga, penggunaan benih dari hasil produksi dan penyusutan
dari sarana produksi. Pengeluaran usahatani secara umum meliputi
biaya tetap (fixed cost ) dan biaya variabel (variable cost). Biaya
tetap adalah biaya yang sifatnya tidak dipengaruhi oleh jumlah
produksi yang dihasilkan. Biaya tetap dapat berupa biaya sewa
lahan, pajak dan bunga pinjaman. Biaya variabel adalah biaya yang
sifatnya dipengaruhi jumlah produksi yag dihasilkan. Biaya variabel
dapat berupa biaya yang dikeluarkan untuk benih, pupuk, pestisida
dan upah tenaga kerja.
"Lebih lanjut Soekartawi (1995) mengklasifikasikan biaya

produksi usahatni menjadi 2 yaitu :
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1. Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang dipergunakan tidak
habis dalam satu proses produksi dan terus dikeluarkan
walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit, besar
biaya tidak tergantung pada besar kecilnya biaya produksi
yang diperoleh. Biaya fetap meliputi sewa tanah, pajak, biaya
alat pertanian dan penyusutan alat pertanian.

2. Biaya Variabel (variable cost) adalah biaya yang besar
kecilnya dipengaruhi oleh hasil produksi. Biaya variabel ini
meliputi: biaya bibit, biaya pupuk, biaya pengolahan tanah dan
biaya tenaga kerja. Biaya usahatani dibagi menjadi tiga
kategori, yaitu:

a. Biaya alat-alat luar yaitu semua pengorbanan yang
diberikan dalam usahatani untuk memperoleh pendapatan
kotor, kecuali bunga seluruh aktiva yang dipergunakan
dan biaya uniuk Kkegiatan pengusaha (keuntungan
pengusaha) dan upah tenaga keluarga sendiri.

b. Biaya mengusahakan yaitu biaya alat-alat luar ditambah
dengan upah tenaga keluarga sendiri, vyang
diperhitungkan berdasarkan upah vyang dibayarkan
kepada tenaga luar,

c. Biaya menghasilkan yaitu biaya mengusahakan ditambah

dengan bunga dari aktiva yang dipergunakan dalam

usahatani.
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Dalam iimu ekonomi dikatakan bahwa  petani
membandingkan antara hasil yang diharapkan akan diterima pada
waktu panen (penerimaan, revenue) dengan biaya (pengorbanan,
cost) yang harus dikeluarkannya. Hasil yang diperoleh petani pada
saat panen disebut produksi dan biaya yang dikeluarkan disebut
biaya produksi, sedangkan total penerimaan diperoleh dari produksi
fisik dikalikan dengan harga produksi (Wijaya, 2002).

Pendapatan

Pemenuhan kebutuhan hidup rumah tangga usahatani
dicukupi dari pendapatan usahatani. Soeharjo dan Patong (2003)
menyatakan bahwa pendapatan adalah balas jasa dari kerjasama
faktor- fakior produksi lahan, tenaga kerja, modal dan jasa
pengelolaan. Pendapatan usahatani tidak hanya berasal dari
kegiatan produksi saja tetapi dapat juga diperoleh dari hasil
menyewakan atau menjual unsur- unsur produksi, misalnya
menjual kelebihan alat-alat produksi, menyewakan lahan dan lain
sebagainya. Berkaitan dengan ukuran pendapatan dan
keuntungan, Soekartawi (1986) mengemukakan beberapa definisi :

1. Penerimaan tunai usahatani merupakan nilai uang yang
diterima dari penjualan produk usahatani.

2. Pengeluaran tunai usahatani adalah jumlah uang yang
dibayarkan untuk pembelian barang dan jasa bagi usahatani.

3. Pendapatan tunai usahatani adalah produk usahatani dalam

jangka waktu tertentu, baik yang dijual maupun tidak dijual.
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4. Penerimaan total usahatani merupakan nilai semua yang habis
terpakai atau dikeluarkandalam produksi termasuk biaya yang
diperhitungkan.

5. Pengeluaran total usahatani merupakan selisih antara
penerimaan kotfor usahatani danpengeluaran total usahatani.

Secara harfiah pendapatan dapat didefenisikan sebagai sisa dari

pengurangan nilai penerimaan yang diperoleh dengan biaya yang

dikeluarkan. Pendapatan yang diharapkan tentu saja memiliki nilai positif
dan semakin besar nilainya semakin baik, meskipun besar pendapatan
Eidak selalu mencerminkan efisiensi yang tinggi karena pendapatan yang
besar mungkin juga diperoleh dari investasi yang jumlahnya besar pula.
Untuk mengukur keberhasilan usahatani biasanya dilakukan
dengan melakukan analisis pendapatan usahatani. Dengan melakukan
analisis pendapatan usahatani dapat diketahui gambaran keadaan aktual
usahatani sehingga dapat melakukan evaluasi dengan perencanaan
kegiatan usahatani pada masa yang akan datang untuk menganalisis
pendapatan usahatani diperlukan informasi mengenai keadaan
;?enerimaan dan pengeluaran selama jangka wakiu yang ditetapkan.
Penerimaan usahatani adalah nilai produksi yang diperoleh dalam jangka
waktu tertentu dan merupakan hasil perkalian antara jumliah produksi total
engan harga satuan dari hasil produksi tersebut. Sedangkan biaya atau
pengeluaran usahatani adalah nilai penggunaan faktor- faktor produksi
alam melakukan proses produksi usahatani. Pendapatan usahatani

terbagi atas pendapatan kotor usahatani dan pendapatan bersih
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usahatani. Pendapatan kotor usahatani mengukur pendapatan kerja
petani tanpa memasukkan biaya yang diperhitungk sebagai komponen
biaya. Pendapatan kotor usahatani merupakan selisih dari penerimaan

I Usahatani dengan biaya tunai usahatani. Sedangkan pendapatan

L

bersih usahatani mengukur pendapatan kerja petani dari seluruh biaya
isahatani yang dikeluarkan. Pendapatan bersih usahatani diperoleh dari
selisih penerimaan usahatani dengan biaya total usahatani.

Dalam teori ekonomi pertanian tingkat pendapatan pertanian

menjadi fokus dari setiap tujuan akfivitas usahatani, tinggi rendahnya

modal usaha akan berpengaruh terhadap pruduksi yang akhirnya kembali
berdampak pada pandapatan petani. Menurut Tiakrawiralaksana (2003)
Pendapatan usahatani adalah sisa beda dari pada penggunaan nilai
E‘Jenerimaan usahatani dengan biaya- biaya yang dikeluarkan. Ada
beberapa ukuran untuk menghitung pendapatan usahatani yaitu :

1. Pendapatan usahatani diperoleh dengan menghitung semua

penerimaan dikurangi dengan semua pengeluaran

2. Pendapatan keluarga tani diperoleh dari menambah pendapatan

P l tenaga kerja keluarga dengan bungan modal milik sendiri dan nilai

| | sewa.

3: Pendapatan petani diperoleh dari menambah pendapatan tenaga
kerja biaya modal sendiri.

Soekarawi (1995) Pendapatan usahatani adalah selisih antara total

penerimaan dan semua biaya yang dikeluarkan.Selanjutnya dikatakan
i

|
|

}
}
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bahwa pendapatan rumah tangga petani adalah keseluruhan pendapatan
petani,tidak saja dari usaha bidang pertanian dari usaha non pertanian
juga.secara matematis pendapatan usahatani diformulasikan sebagai
berikut :

Pd=TR-TC

Dimana :

Pd = Pendapatan usahatani

TR = Total Penerimaan

TC = Total biaya

Menurut Sukirno (2006), pendapatan adalah jumlah penghasilan
yang diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode
tertentu baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan.

.f Besar kecilnya pendapatan dipengaruhi oleh mata pencaharian/
p;ekerjaan yang dilakukan. Pendapatan seorang individu dapat diartikan
sebagai semua jenis pendapatan termasuk pendapatan yang diperoleh
tanpa memberikan sesuatu kegiatan apapun yang diterima oleh penduduk
suatu negara (Su'ud, 2007) Pendapatan adalah perolehan aktiva/sumber

ekonomi dari pihak lain sebagai imbalan atas penyerahan barang

dagangan, jasa/aktivitas-akfivitas usaha. Pendapatan sebagai jumlah

(ox

alas jasa berupa upah atau gaji keuntungan yang diterima berbagai

=h

aktor produksi (BPS, 2005).
Pendapatan kotor adalah seluruh pendapatan yang diperoleh dari

emua cabang dan sumber di dalam usaha tani selama satu tahun, yang

wn
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dapat diperhitungkan dari hasil penjualan, pertukaran atau penaksiran
kembali. Sedangkan pendapatan bersih (net return) usaha tani dapat
diperhitungkan dengan mengurangi pendapatan kotor dengan biaya

7. Pola Tanam

Guna lebih meningkatkan pemakaian air irigasi yang terbatas di

musim kemarau, maka diadakan pola tanam. Pola tanam tergantung pada

kecocokan tanah, iklim dan macam tanaman.
8. Infrastruktur

Berdasarkan Infrastruktur Indonesia (2003), pada umumnya
pembangunan infrastruktur sumber daya air tidak berdiri sendiri tetapi
terkait dengan pembangunan di sekior lain. Pembangunan infrastruktur ini
banyak memberikan dukungan yang besar pada sekior pertanian
Khususnya pada prasaranan dan sarana irigasi untuk menyediakan air
Lﬂlntuk pemenuhan usaha tani terutam padi dan palawija.

Pentingnya prasarana irigasi pada sektor pertanian bagi tanaman
khususnya padi, terutama pada musim kemarau, air sangat terbatas, bila
tanaman kekurangan air maka produksi padi sangat menurun, disamping
faktor lain seperti benih dan pupuk. Dukungan infrastruktur irigasi
terhadap usaha tani telah berlangsung cukup lama. Untuk mendukung
ﬁrogram intensifikasi usaha tani khususnya padi dilaksanakan
pembangunan prasarana irigasi seperti bendung, bendungan, rehabilitasi

an peningkatan jaringan Irigasi.Infrastruktur irigasi juga berperan dalam

mengendalikan banjir dengan sasaran mencegah atau mengatur dan
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engendalikan genangan air yang terjadi di suatu wilayah. Usaha-usaha
pengendalian banjir untuk melindungi dan mengamankan suatu witayah,
seperti daerah irigasi, daerah-daerah pertanian, dan daerah pemukiman
penduduk yang dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan.
9. Produksi
Kartasaputra (1988) mengemukakan bahwa pengertian produksi
yang terdiri dari dua bagian yaitu : (1) Ditinjau dari pengertian teknis

adalah merupakan suatu proses pendayagunaan sumber-sumber yang

telah tersedia yang mana diharapkan terwujudnya hasil yang lebih dari
segala pengorbanan yang telah diberikan; (2) Ditinjau dari pengertian
ekonomi adalah merupakan suatu proses pendayagunaan segala sumber
yang tersedia untuk mewujudkan hasil yang tercermin kualitas dan
k”uantitasnya dan dikelola dengan baik sehingga merupakan komoditi yang
c}apat dipasarkan.

Mubyarto (1987) mengemukakan bahwa produksi pertanian adalah
hasil yang diperoleh sebagai akibat bekerjanya beberapa faktor produksi
sekaligus sebagai modal, tenaga kerja, dan tanah.

Pendapat-pendapat tentang  pengertian  produksi  yang
dikemukakan di atas maka dapat disimpulkan bahwa produksi adalah

suatu proses atau tindakan untuk menciptakan dan menambah daya guna

tn

umberdaya (benda dan jasa) yang dapat dipasarkan untuk memenuhi

kebutuhan manusia.
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10. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi
Kartasaputra (1988) mengemukakan bahwa tingkat produksi

tergantung pada luas tanah pertanian yang disediakan untuk pertanian,

jumiah modal, jumlah tenaga kerja, jenis bibit tanaman, dan jumlah sarana
produksi yang digunakan.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas maka disimpulkan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi produksi hasil pertanian antara

lain : jumiah tenaga kerja, tingkat pendapatan, luas lahan garapan, usaha

tani (modal, pupuk, bibit yang digunakan), lamanya bertani, tingkat
pendidikan, kepemilikan lahan, penyuluhan, kelembagaan, kepatuhan
norma, kondisi pertanian, dan infrastruktur.

Berdasarkan UU. No. 56 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar
l?okok Agraria, kepemilikan luas tanah pertanian yaitu : Pasal 1 : Seorang
atau orang-orang dalam penghidupannya merupakan satu keluarga
bersama-sama hanya diperbolehkan menguasai tanah pertanian, baik
miliknya sendiri atau kepunyaan orang lain yang jumlah luasnya tidak
melebihi batas maksimum sebagai batas yang ditetapkan, dengan
memperhatikan jumlah penduduk , luas daerah, dan faktor-faktor lainnya,
maka luas maksimum sebagai berikut :

a. Daerah tidak padat 15 Ha sawah atau 20 Ha tanah kering.
b. Kurang padat 10 Ha sawah atau 12 Ha tanah kering.
c. Cuku padat 7,5 Ha sawah atau 9 Ha tanah kering.

d. Sangat padat 5 Ha sawah atau 6 Ha tanah kering.
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Pasal 20 ayat 1 : Hak milik adalah hak turun temurun terkuat atau

terpenuh yang dapat dipunyai orang atas tanah mempunyai fungsi sosial.

B. Tinjauan Empiris

Tabel 2.1
No | Nama/ tahun judul metode Hasil
Mustafa/2007 | Studi Metode Penataan irigasi yang

pendapatan yang di berkelanjutan dapat
petani setelah | gunakan meningkatka
berfungsinya adalah pendapatan dan
irigasi bila metode kesejahteraan

i kalola kualitatif masyarakat.

;é Kabupaten Pengelolaan irigasi

’ Wajo Bila Kalola oleh

pemerintah bersama
masyarakat adalah
untuk optimalisasi
pemanfaatan air
permukaan untuk
irigasi secara
terpadu,
pemanfaatan lahan

pertanian,
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meningkatkan
produktifitas dan

kualitas pertanian.

Suwarni/2015 | Pengaruh Metode Keberadan jaringan
pembangunan | yang di usaha tani
Jaringan irigasi | gunakan berpengaruh secara
tingkat usaha | adalah nyata dalam
tani (jitut) ’ meiode meningkatkan
terhadap kualitatif pendapatann petani
pendapatan kuantitatif
petani padi di
Kecamatan
Meurebo
Kabupaten
Aceh Barat

Evariani/2018 | Analisis Metode Dari hasil penelitian
dampak yang di menunjukkan bahwa
rehabilitasi gunakan dengan adanya
jaringan irigasi | adalah rehabilitasi jaringan
tersier metode irigasi tersier
terhadap kualitatif memberikan dampak
pendapatan kuantitatif | yang positif bagi
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Sy

petani di petani dimana
Kabupaten semakin baiknya
Aceh Besar jaringan irigasi maka
penggunaan input
produksi semakin
rendah dan hasil
produksi padi dan
pendapatan petani
makin meningkat
pula.
M S Khoirul | Sikap petani Metode Ketersedian asupan
Imami/2018 | Terhadap yang di air pada aliran irigasi
keberadaan gunakan merupakan faktor
irigasi dalam adalah penting dalam
peningkatan metode meningkatkan
produktivitas kualitatif produktivitas usaha
padi sawah kuantitatif | tani
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Dinar/2017 Pengaruh
sistem irigasi
Terhadap
pendapatan
uszha tani padi

sawah

Metode
yang di
gunakan
adalah
metode
penelitian
deskriptif
dengan
pendekatan

kuantitatif

Gambaran usaha tani
padi sawah dengan
sistem irigasi dapat di
bedakan berdasarkan
banyaknya
penanaman padi
sawah dalam 1
tahun, karena hal itu
ditunjang oleh
ketersedian air pada
saluran-saluran
irigasi, sihingga dapat
mendukung proses
pertumbuhan padi
dalam meningkatkan
produksi dan

pendapatan petani

C. Kerangka Konsep

n

umber daya manusia.

Irigasi merupakan input penting bagi produksi pertanian. Dalam
penelitian ini, irigasi dipandang sebagai suatu sistem yang mempunyai

ima pilar yaitu ketersediaan air, infrastruktur, pengelolaan irigasi dan
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Sistem irigasi akan menghasilkan air sebagai imput bagi produksi

pertanian yang selanjutnya berkontribusi pada kesejahteraan dan

pendapatan petani sebagaimana di tunjukkan pada gambar berikut.

3.1 Gambar Kerangka Konsep




o

BAB il

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode
penelitian kualitatif. Dimana metode penelitian kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilakan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
Dengan metode ini penulis mengharapkan dapat memperoleh data yg
akurat dan lengkap berdasarkan fakta dan data yang ada dilapangan.

Penelitian ini menggunakan jenis penetian deskriptif, yaitu data
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan berupa angka-
angka. Semua yang dikumpuikan berkemungkinan menjadi kunci
terhadap apa yang telah diteliti.
Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas
ruang lengkap yang akan diteliti. Olehnya itu penulis mengfokuskan
penelitan pada efektivitas infrastrukitur pengairan (irigasi) dan
dampaknya terhadap pendapatan petani padi kecamatan Sinjai Timur
Kabupaten Sinjai.
L.okasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sinjai Timur

Kabupaten Sinjai

40
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2. Sedangkan jangka waktu penelitian telah dilaksanakan selama 2
bulan dimulai pada bulan Desember 2019 sampai dengan Januari
2020.

D. Sumber Data
Sumber data dari penelitian ini meliputi:

1. Data primer, yaitu informasi yang bersumber dari pengamatan
langsung lakasi penelitian dengan cara observasi dan wawancara
dengan unsure pemerinteh (pemerintah desa) dan unsure

masyarakat.

2. Data sekunder, yaitu data yang bersumber dari dokumentasi atau
studi kepustakaan untuk melengkapi data-data primer.

E. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan dalam

‘! penelitian ini menggunakan dua metode yaitu:

1. Penelitian Pustaka (Library Research), adalah penelitian yang
dilakukan dengan cara membaca atau mempelajari buku-buku
literature lainnya yang erat hubungannya dengan judul yang

I diajukan dengan masalah yang ditelifi.

Dalam hal ini metode yang digunakan sebagai berikut:

a. Kutipan langsung vyaitu mengutip sebuah karangan

tampa mengubah redaksinya.
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b. Kutipan tidak langsung mengutip sebuah karangan
dengan bahas atau redaksi tanpa mengubah maksud
atau pengertian yang ada.

2. Penelitian Lapangan (Field Research), adalah pengumpulan data
melalui penelitian lapangan dengan menggunakan metode yang
telah ditentukan. Untuk memperoleh informasi dari lapangan
biasanya dilakukan dengan cara keyperson yang digunakan
apabila peneliti sudah mengetahui atau memahami informan awal

tentang objek penelitian maupun informasi penelitian. Karena

peneliti sudah mengetahui informasi awal tentang objek penelitian.
Cara untuk mendapatkan data dari informan dengan menggunkan
keyperson yaitu ada dua tahap:

a. Observasi, dilakukan dalam bentuk pengamatan secara
langsung pada objek penelitian sebuhungan dengan
pengumpulan data yang diperiukan.

b. Wawancara, yaitu metode pengumpulan data dengan tanya
jawab ferhadap responden vyang dikerjakan secara
sistematik dan berlandaskan kepada tujuan penelitian.

F. Instrumen Penelitian
1. Instrumen observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara

sistematis terhadap gejale/ fenomena/ objek yang akan di teliti.

Pengamatan ini di lakukan dengan menggunakan alat bantu seperti
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alat fulis menulis dan sebagainya. Peneliti mengunjungi lokasi
penelitian dan langsung mengamati dan melihat segala hal yang
berkaitan dengan fakfor-faktor penyebab tidak evekiifnya jaringan
irigasi yang berdampak pada produksi musiman masyarakat
pertanian Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai.
2. Instrumen wawancara

Wawancara atau interview merupakan tekhnik pengumpulan

data untuk mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab dan

berhadapan langsung dengan orang yang dapat memberikan

keterangan. dalam penelitian ini yang menjadi tokoh kunci (key

person) adalah; khususya Masyarakat Petani, Perangkat Desa, dan

tokoh masyarakat lainnya.
'G. Teknik Analisis Data

Seluruh data yang telah di kumpulkan dalam penelitian, baik
melalui penelitian kepustakaan maupun penelitian lapangan di analisis
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu mengadakan
analisis data secara indukiif dan bersifat deskriptif dengan
mengungkapkan fakta (menguraikan data) yang ada di lapangan,
untuk memberikan gambaran tentang permasalahan yang di bahas
dalam penelitian serta di kembangkan berdasarkan teori yang ada.

Proses analisis data penelitian ini di mulai dengan menelaah
seluruh data vyang tersedia dari berbagai sumber, vyaitu

wawancara,pengamatan, yang sudah di tulis dalam catatan lapangan,




dokumen-dokumen pribadi, dokumen resmi dan sebagainya. Metode
penelitian ini dimaksudkan bahwa data yang di perlukan dalam
penelitian ini bersifat kualitatif karena uniuk menemukan apa yang di
inginkan oleh penulis pengelolaan data selanjutnya diinterprestasikan
dalam bentuk konsep yang dapat mendukung objek pembahasan
dengan menarik seluruh kesimpulan

Mengelolah data tersebut digunakan cara berfikir dengan
analisis induktif, yang merupakan metode analisis terhadap data yang
berupa penarikan kesimpulan berdasarkan keadaan yang khusus
diperlukan secara umum. Analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan secara interaktif, dan berlansung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan dapat di
tandai apabila tidak di perolehnya lagi data atau informasi baru. Dalam
analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Pengumpulan data juga dilakukan secara

terus-menerus melalui pengamatan, wawancara dan dokumentasi.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Keadaan Geografi Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai
Kecamatan Sinjai Timur merupakan salah satu kecamatan yang

ada di Kabupaten Sinjai yang terdiri dari 12 (dua belas) dan 1 (satu)

‘kelurahan vyaitu Biroro, Bongki Lengkese, Kaloling, Kampala, Lasiai,
Panaikang, Pasirmarannu, Patalassang, Salohe, Sanjai, Saukang dan
Tongke-tongke serta Kelurahan Samataring dengan jumlah penduduk
sebanyak 30.317 jiwa dengan luas wilayah 71,88 km2.

Batas Administrasi Kecamatan Sinjai Timur;

e Sebelah Utara : Keamatan Sinjai Utara

¢ Sebelah Selatan :Kecamatan Tellulimpoe dan Kecamatan
Sinjai Selatan

¢ Sebelah Timur : Teluk Bone y

o Sebelah Barat : Kecamtan Sinjai Tengah

Jarak hubungan transporiasi dari Kecamatan Sinjai Timur ke [bu
Kota Kabupaten berjarak 10 km, sedangkan jarak hubungan transportasi
darat ke ibukota provinsi kurang lebih 160 km2.
2. Luas Wilayah

Kecamatan Sinjai Timur memiliki luas wilayah sekitar 71,88 km2.
Wilayah terluas adalah Desa Sanjai dengan luas 8,20 Km2. Sedangkan

Wilayah Paling kecil adalah desa Salohe dengan iuas wilayah sekitar 3,22
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km2. Sebagian wilayahnya terletak di daerah pantai dengan ketinggian 0-
400 meter dari permukaan laut yang merupakan destinasi wisata bahari

diantaranya pantai karampuang dan wisata hutan mangrove iongke-

tongke. Sementara wilayah 8 desa terletak didaerah bukan pantai. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1
Tabel 4.1 Luas Desa/Kelurahan, Jarak dari Ibukota Kecamatan dan
Kabupaten serta Ketinggian dari Permukaan Laut
Ketinggian
KESERSA%AN Luas R B Pengz::aan
(km?) Ibukota | Ibukota Air Laut
Kecamatan | kabupaten (Meter)
1 2 3 4 5
01 | Biroro 5,97 13 15 450
| 02 | Lasiai 7,14 11 16 300
03 | Sanjai 8,20 ) 16 500
1104 | Pasimarannu 3,40 4 7 500
05 | Pattalasang 7,50 9 12 500
06 | Panaikang 4,72 3 6 500
07 | Samataring 4,50 - 3 500
08 | Kaloling 5,09 10 13 500
09 | Saukang 6,00 3 3 500
I 10 | Kampala 6,09 8 10 700
11 | Tongke- 4,75 3 5 500 ‘
12 | Tongke 3,22 8 12 700 ‘
13 | Salohe 5,30 10 10 700
? Bongki
Lengkese
Sinjai Timur 71,88

Sumber : BPS Kabupaten Sinjai, 2018.
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Dari 13 desa/kelurahan tersebut, 10 diantaranya merupakan desa

swadaya, dan selebihnya merupakan desa swasembada.

3. Penduduk
Kecamatan Sinjai Timur pada akhir tahun 2017 memiliki jumlah
penduduk sekitar 3(?.317 jiwa yang terdiri dari 14.281 jiwa laki-laki dan

16.026 jiwa perempuan dengan sex razio sebesar 89 yang berarti bahwa

'setiap 100 permpuaqn terdapat 89 laki-laki.

Desa tongke:-tongke merupakan daerah dengan penduduk
terbanyak di Kecamatan Sinjai Timur yang mencapai 4.131 jiwa, di urutan
ke dua kelurahan Sa;mataring sebanyak 4.237 jiwa, kemudian Desa Sanjai
sebanyak 3.008 Seimentara itu, kepadatan penduduk Kecamatan Sinjai
Timur secara umum sebesar 202 jiwa/ km?. Daerah dengan kepadatan
ﬁ'tertinggi adaiah kel?rahan samataring dengan kepadatan 445 jiwa/km?.

Dapat dilihat pada t%bel 4.2 dan tabel 4.3

Tabel 4.2 Banyaqua Penduduk Menurut Jenis Kelamin Dirinci Per
Desa/Kelurahan Keadaan Akhir Tahun 2017

No Desm'kelurahanl Lakl-lakl Perempuan Jumlah
{ 01 | Biroro : 1030 1093 2123
02 | Lasial | 920 1083 2003
' 03 | Sanjai 1377 1631 3008
04 | Pasimarannu 943 1010 1953
05 | Pattalassang 087 1075 2082
06 | Panaikan 846 1015 1861
07 Samgtanng 2001 2234 4235
08 | Kaioling 818 875 1691
09 [ saukang 1125 1227 2352
10 | Kampala 1205 1425 2630
11 Tongke-tongke 2013 2294 4237
12 | Selohe 784 835 1619
13 | Bongki lengkese 469 599 oo8

Jumlah 14.616 16.256 30.772

Sumber : BPS Kabupaten Sinjai, 2018.




Tabel 4.3 Banyaknya Penduduk Dan Kepadatan Penduduk Dirinci Per
Desal/Kelurahan Keadaan Akhir Tahun 2017

2 Kepadatan
Desalkelurahan Penduduk Luas (km”) | ponduduk km?)
01 | Biroro 2123 5,97 356
02 | Lasiai 2003 7,14 129
03 | Sanjai 3008 8,20 168
04 | Pasimarannu 1953 3,40 275
05 | Pattalassang 2062 7,50 131
06 | Panaikan 1861 472 180
07 | Samataring 4235 4,50 445
08 | Kaloling 1691 5,00 160
09 | saukang 2352 6,00 187
10 | Kampala 2630 6,00 198
11 | Tongke-tongke 4237 475 424
12 | Salohe 1619 7.52 243
13 | Bongki lengkese 008 5.30 88
Jumlah 30.772 71,88 202

Sumber : BPS Kabupaten Sinjai, 2018.
Sedangkan untuk mengetahui jumlah penduduk menurut golongan

i umur dan jenis kelamin dapat dilihat pada tabei 4.4

' Tabel 4.4 Penduduk Menurut Golongan Umur Dan Jenis Kelamin Di
Kecamatan Sinjai Timur Keadaan Akhir Tahun 2017

. Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah
? 00-04 1461 1408 2840
05-09 1570 151 3085
10-14 1629 1529 3158
15-19 1363 1346 2709
20-24 1094 1110 2204
25-29 952 1082 2034
30-34 928 1083 2011
35-39 986 1131 2117
40-44 933 1041 1974
45-49 729 986 1715
50-54 754 975 1729
55-59 650 811 1461
60-64 474 656 1130
85-69 413 509 922
70-74 300 483 783
75+ 280 580 870
Jumlah 14.516 . 16.256 30.772

Sumber : BPS kabupaten Sinjai, 2018
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Komposisi penduduk dilinat dari tabel penduduk Kecamatan Sinjai
Timur didominasi penduduk usia 10-14 tahun sebanyak 3158 orang.
Pemerintah telah mempertahankan tingkat pertumbuhan yang lebih
rendah dari sebelumnya, terbukti jumiah penduduk usia 0-4 tahun iebih
kecil dari usia 5-9 tahun. Berdasarkan tabel umur penduduk diatas.

Diperoleh informasi bahwa ketergantungan usia non produktif (0-14 tahun

dan 65+ tahun) sebesar 62% yang berarti setiap 100 penduduk usia

produktif menanggung beban hidup 62 penduduk usia non produktif.
4. Potensi Pertanian dan Perkebunan

Kecamatan Sinjai Timur memiliki potensi dibidang pertanian
dengan luas sawah 2.362 Ha dan tanah kering 4.826 Ha. Dimana 33%
wilayah tersebut menggunakan sistem pengairan sederhana dan 67%

" merupakan sawah tadah hujan.

Mayoritas penduduk di Kecamatan Sinjai Timur memiliki tanah
sendiri . Ada beberapa kepala keluarga khususnya kelompok tanifternak
yang sudah memiliki lahan rumput gajah, hal ini menjadi modal utama
untuk meningkatkan peternak rakyat khususnya sapi potong karena

pakan ternak sudah tersedia.

Tabel 4.5 Luas Tanam, Luas Panen Dan Produksi Padi Dan Palawija
Menurut Jenisnya Keadaan Akhir Tahun 2017

Jenis Luas Luas Panen Rata-Rata Produksi
Tanaman Tanam{Ha) {Ha) (Ton/Ha)
Padi sawah 2736,00 3037,10 48,34
Jagung 375,60 534,20 54,36
Ubi kayu 4,00 6,00 114,62
Ubi jalar 13,90 9,90 92,36
Kacang tanah 139,50 88,50 8,51

Sumber: Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Sinjai
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Kecamatan Sinjai Timur mempunyai suhu udara rata-rata berkisar
antara 21,1-C -32.4-C dan kelembapan udara rata-rata tercatat berkisar
antara 64 - 80%. Suhu pada kisaran sepeti ini cocok untuk tanaman
pertanian dan perkebunan. Ada 3 tipe iklim menurut Schmidt dan
Fergusson yang terjadi dan berlangsung di wilayah ini, yaitu tipe B2, C2,
D2 dan B3. Sebagian besar wilayah Kecamatan Sinjai Timur merupakan
zona iklim tipe B2 dimana bulan basah berlangsung selama 7 - 9 bulan
bertutut-tutut, sedangkan bulan kering berlangsung 2 — 4 bulan sepanjang
tahun, dan sebagian kecil wilayah Sinjai Timur merupakan zona iklim tipe
C2. Adapun curah hujan Kecamatan Sinjai Timur berkisar antara 2000-
4000 mm/tahun.

B. Hasil Penelitian
1. Profil Saluran Irigasi Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai

Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai memiliki 8 titik saluran

irigasi yang berada di setiap lahan. Masing-masing panjang saluran irigasi

dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.6. Data Saluran Irigasi Kecamatan Sinjai

No. Lahan Panjang saluran irigasi (meter)
01 Biroro 450
02 Lasiai -
03 Sanjai 2
04 Pasimarannu -
05 Pattalassang 800
06 Panaikang -
o7 Samataring -
08 Kaloling 910
08 Saukang 1750
10 Kampala 1980
11 Tongke-tongke 270
12 Salohe 1000
13 Bongki lengkese 700

Sumber : BPS kabupaten Sinjai, 2018
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Dari data saluran irigasi diatas terdapat 5 saluran yang tidak
berfungsi yaitu pada lahan Kaloling. Saukang, Kampala, Salohe, dan
Bongki Lengkese.

2. Pemanfaatan Saluran Irigasi Terhadap Kesejahteraan Petani
Setiap hasil panen yang dihasilkan seorang petfani rata-rata

mencapai 80% sekali panen dalam 6 bulan. Hasil panen tersebut sudah

maksimal apabila didukung oleh‘saluran irigasi yang baik, tidak ada hasil
panen dapat mencapai 100% karna pengaruh cuaca yang tidak menentu
ataupun pengaruh bibit yang kurang baik. Namun apabila saluran irigasi
tidak berfungsi, panen yang di hasilkan hanya sekitar 50%.

Saluran irigasi di denifisikan sebagai suatu cara pemberian air, baik

1secara alamiah ataupun buatan kepada tanah dengan tujuan untuk

‘memberi kelembapan yang berguna bagi pertimbuhan tanaman.

1 Dahulu para petani dalam mengairi sawah atau lahan pertanian
mereka biasanya dengan membendumg parit-parit lalu menyalurkan ke
lahan mereka. Ada juga yang melakukan pengangkutan air menggunakan

ember. Namun cara tersebut sangatlah melelahkan dan di tambah lagi

iapabila musim kemarau, maka cara tersebut tidak bisa di lakukan
Pemanfaatan saluran irigasi terhadap kesejahteraan para petani

sudah tidak lagi kesulitan dalam mengairi lahan pertanian mereka karena

sudah adanya saluran irigasi yang akan selalu menyalurkan sumber air

yang cukup bagi lahan garapan. Saluran irigasi ini bisa di buka tutup,

sehingga kapan saja petani membutuhkan air untuk lahan pertanian
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mereka, tinggal membuka saluran air tersebut. Pemerintah sudah
memberikan fasilitas irigasi dan membangun sistem irigasi untuk di
manfaatkan oleh para petani.
Beberapa manfaaat saluran irigasi yang harus di ketahui
diantaranya adalah:
a. Melancarkan saluran air ke lahan sawah

b. Mencukupi kebutuhan air ke lahan pertanian

24

Mempermudah para petani untuk mengairi lahanya

=}

. Sebagai salah satusarana pendukung ketahanan pangan

Pengairan (irigasi) yang membentang di beberapa wilayah di
Kecamatan Sinjai Timur yang di aliri air dari bendungan Kalamisu yang
terletak di Desa Kanrung, Baru, Kampala Kabupaten Sinjai Tengah dan
Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai, dengan luas 2.097 Ha. Bendungan bersifat
semi teknis dengan type tetap, dibangun pada tahun 1995, bentang
bendung 31 meter dngan lebar mercu 1,50 meter. Bentang bendung
sampai olakan 21 meter. Jaringan irigasi terdiri dari saluran induk 4.432
meter. Bangunan irigasi terdiri dari buah bangunan utama dan 16 buah
' bangunan pembawa dan 7 buah bangunan pembuang. Kondisi Jaringan
Bangunan Utama 75% baik dan Saluran Pembawa 45% dan bangunan
B/S/BS 50%. Jumlah pemakai irigasi sebanyak 1.791 KK dengan
kelompok P3A sebanyak 5 kelompok.

Dari hasil wawancara yang di lakukan peneliti, Infrastruktur

pengairan (irigasi) ini tentunya sangat berguna dan di manfaatkan dengan
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baik oleh para petani dan bahkan meningkatkan pendapatan petani
secara signifikan dalam 2 kali panen setahun.
Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh sala satu kelompok

tani (P3A) di Desa Kaloling Kecamatan Sinjai Timur, bahwa:

“sejak adanya saluran irigasi saya lihat petani-petani iebih nyaman
memanen termasuk saya sendiri kama lebih mudah melakukan
pengairan tidak seperti dulu kalau melakukan pengairan, terlalu
banyak menguras fenaga. Adanya saluran irigasi ini adalah
kesenangan tersendiri bagi saya karena sangat membantu dan
tidak hanya itu kami para petani disini bisa melakukan panen 2 kali
dalam setahun sehingga kami juga dapat pendapatan yang
melimpah dari hasil panen”

3. Saluran Irigasi Terhadap Kesejahteraan Petani

Kesejahteraan adalah salah satu aspek yang cukup penting untuk
menjaga dan membina terjadinya stabilitas sosial dan ekonomi. Kondisi
;}tersebut juga diperiukan untuk meminimalkan terjadinya kecemburuan
sosial dalam masyarakat . Selanjutnya percepatan pertumbuhan ekonomi
masyarakat memerlukan kebijakan ekonomi atau peranan pemerintah
dalam mengatur perekonomian sebagai upaya menjaga stabilitas
“perekonomian.

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya Kecamatan Sinjai
Timur Kabupaten Sinjai terdapat irigasi induk yang membentang di 5 desa
serta irigasi tersier (cabang irigasi). Irigasi induk maupun irigasi tersier ini
sejak beberapa tahun yang lalu saat ini sudah tidak lagi berfungsi sejak
dibangun pada tahun 2003, dan dalam kondisi seperti ini petani hanya
mengandalkan air hujan untuk menggarap sawahnya . Hal ini diakibatkan

banyaknya kerusakan pada saluran irigasi.
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Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh kepala Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang yang mengatasai masalah saluran

irigasi, beliau mengatakan ada beberapa penyebab pokok saluran air tidak

berfungsi selama beberapa tahun terakhir ini antara lain:

1.

Adanya pembobolan saluran air secara ilegal yang dilakukan
oleh masyarakat yang tidak bertanggungjawab dibagian hulu
sehingga aliran air tidak merata sampai ke saluran irigasi
hifir.

Usia konstruksi bangunan yang sudah rapuh karna kurangya
perhatian masyarakat dan pemerintah setempat sehingga air
gampang meresap keluar.

Terjadinya sedimentasi pada saluran irigasi, yaitu
pendangkalan yang diakibatkan oleh bahan material seperti
kayu, sedimen, sampah serta pasir yang terbawa oleh air
dan terjadi penumpukan pasir di saluran air menyebabkan
kecepatan air pada saluran menjadi kecil. Ini terjadi karna
kurangya pemeliharaan , saluran pembawa banyak
ditumbuhi tanaman liar menyebabkan terjadinya sedimentasi
yang tinggi pada saluran, baik terhadap saluran induk,
sekunder maupun tersier.

Minimnya anggaran pemeliharaan saluran irigasi

Sumber daya manusia yang kurang { kesadaran masyarakat

akan pentingnya memelihara saluran air)
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6. Kurangya debit air sungai
Penebangan pohon secara liar dibagian hulu menyebabkan
terjadinya banjir bandang sehingga terjadi erosi setiap
tahunya. Adanya penebangan pohon ini menyebabkan
bendungan menjadi kering karna tidak adanya resapan air
dari pohon yang mengalir ke sungai sehingga bendungan
yang seharusnya menyimpang air ini menjadi kering apalagi
pada saat musim kemarau tiba. Akibatnya masyarakat petani

tidak lagi mengandalkan air irigasi dari bendungan karna

kurangya debit air dan lagi- lagi masyarakat hanya

mengandalkan musim penghujan yang tidak menentu.
Adapun penanggulangan yang harus dilakukan untuk membangkitkan
«dan melancarkan kembali debit air , beliau mengungkapkan bahwa:

1. Mengadakan reboisasi (penghijauan kembali) dan konservasi

catemen area bendungan Kalamisu

Beliau telah berkoordinasi dengan pemeriniah Kabupaten
Sinjai, dan pemerintah telah menyediakan bibit pohon yang banyak
untuk ditanaman disekitaran bendungan Kalamisu. Dengan adanya
bantuan pemerintah ini diharapkan masyarakat bergotong royong
menanam pohon di sekitaran bendungan agar pohon-pohon ini
kedepanya dapat menyerap dan menyimpan air yang banyak
sehingga masyarakat tidak lagi khawatir bendungan mengalami

kekeringan di saat musim kemarau.
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2. Melakukan revitalisasi atau normalisasi sungai

3. Memberikan sosialisasi dan mitigasi bencana kepada masyarakat
terhadap kepedulian alam, sungai dan lain- lain

4. Masyarkat dan pemerintah desa setempat sering- sering
melakukan musyawarah dan tudang sipulung sehingga masalah-
masalah tentang irigasi ini dapat dipecahkan bersama demi untuk

kebaikan bersama.

Tidak berfungsinya saluran irigasi di Kecamatan Sinjai Timur
Kabupaten Sinjai khusunya di 5 desa ini menuai keluhan dari masyarakat
setempat khusunya para petani yang ingin menanam padi sebagai
kebutuhan pokok masyarakat. Hal ini sebagaimana yang telah di
ungkapkan oleh salah satu petani di Desa Salohe Kecamatan Sinjai

" Timur bahwa:

“tidak berfungsinya saluran irigasi ini sebenamya mendatangkan
kerugian bagi petani-petani disini, karena kalau saluran tidak
berfungsi , otomatis hasil panen juga khusunya padi juga lebih
sedikit, ada keuntungan yang didapat dari hasil panen ifu juga
lebih sedikit dari sebelumnya”

“Saluran irigasi ini khusunya irigasi induk harus di jaga dan
diperhatikan agar tidak terjadi kebocoran, karena saluran induk ini
sebenamya yang menentukan perkembangan panen. Kalau
saluran induk ini rusak hasil panen jiuga lebih sedikit begitu juga
petani-petani yang lain”

“hasil panen yang dulunya melimpah kini hanya menjadi
kenangan bagi para petani khususnya padi yang dulu bisa di
panen 2 kali dalam setahun”

Begitu pula para petani yang tinggal di Desa Samataring
Kecamatan Sinjai Timur menuai keluhan selama saluran irigasi tidak
berfungsi, sebagaimana yang diungkapkan sala satu petani di desa

tersebut bahwa:
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“Saluran irigasi ini sebenamya harus menjad! tanggung jawab
bersama, karena saluran ini termasuk salah satu bagian yang
mempengaruhi perekonomian petani-petani. Kurangya perhatian
dan lambainya respon dari pemerintah setempat soal rusaknya
saluran irigasi ini yang menjadi penyebab saluran ini tidak
berfungsi.Jadi sebaiknya kita bersama- sama harus menjaga
kebersihan saluran ini dan pemerintah setempat juga harus lebih
cepat merespon”

Dari pernyataan petani diatas dapat diambil kesimpulan bahwa

saluran irigasi adalah salah satu bagian yang berperang penting bagi

perkembangan panen yang dimiliki oleh setiap petani dan juga sekaligus
:hberpengaruh terhadap kesejahteraan petani yang bersangkutan.

| Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, petani yang
melakukan satu kali panen, hasilnya baru terlihat 6 bulan kemudian.
Modal yang di butuhkan seorang petani dalam satu kali panen rata-rata
lRp. 10 juta.

Apabila sitem irigasi tidak berfungsi, keuntungan yang didapatkan
pun lebih sedikit sehingga hal tersebut sangat mempengaruhi
kesejahteraan khususnya dari segi pendapatan, melihat modal panen
yang harus di sisipkan tidak sedikit. Hal tersebut dapat di lihat dari

pemyataan salah satu petani di Desa Saukang Kecamatan Sinjai Timur

bahwa:

“Harusnya keuntungan hasil panen saya dalam sekali panen
biasanya Rp. 20 juta dengan luas tanah 7.000 mZ2,, dan selama
saluran irigasi tidak berfungsi seperii ini keuntungan maksimal
yang saya dapat otomatis lebih berkurang menjadi Rp. 12. Juta”

Istlah kesejahteraan erat kaitanya dengan tujuan Negara

Indonesia. Negara didirikan, dipertahankan dan dikembangkan untuk
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kepeniingan seluruh rakyat vaitu untuk menjamin dan memajukan
kesejahteraan umum. Hal ini secara nyata dituangkan dalam pembukaan
UUD 1945 yang berbunyi “kemudian daripada itu untuk membentuk suatu
{pemerintah Negara Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia
dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan
umun , mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan
ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan
keadilan sosial, maka disusunlah kebangsaaan Indonesia itu ke dalam

suatu Undang- Undang Dasar Negara Indonesia.

Pernyataan para petani diatas membukiikan bahwa tidak
berfungsinya saluran irigasi sangat mempengaruhi kesejahteraan dari
profesi seorang petani. Hal ini dapat dilihat dari keuntungan hasil panen
lyang hanya didapatkan dalam 6 bulan sekali panen.

Kurangya keuntungan yang didapatkan petani, khususnya yang
memiliki luas tanah sedikit, membuat petani tersebut kewalahan dan
mengatur keuangan sampai musim panen kedepanya , sehingga tidak
sedikit yang mencari pekerjaan sampingan agar kebutuhan keluarganya
dapat terpenuhi. Hal ini sebagaimana yang telah dikatakan petani
bersangkutan yang ada di Desa Bongki Lengkese Kecamatan Sinjai Timur

bahwa:

“Kalau Rp. 17 juta yang saya dapatkan, saya bisa menyisipkan Rp,
10 juta untuk modal panen kedepanya, sisanya Rp. 7 juta sya
gunakan untuk keperiuan sehari- hari. Dari Rp. 7 juta itu biasanya
hanya cukup untuk kebutuihan pangan selama 6 bulan, jadi saya
biasanya menjadi kuli bangunan sebagai pekerjaan sampingan
untuk menambah kebutuhan yang lain termasuk biaya sekolah
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anak saya dan biasanya saya menanam jagung dan kacang ketika
sesekali hujan turun sebagai penghasilan tarnbahan”

Dari pernyataan- pernyatan diatas , tidak berfungsinya saluran
rigasi membuktikan bahwa dapat berakibat pada perekonomian petani
menjadi menurun, sehingga beberapa petani yang bersangkutan,

kKhususnya yang memiliki luas tanah yang sedikit harus mencari pekerjaan

Hsampingan sebagai penghasilan tambahan guna memenuhi kebutuhan
Lidupnya

| | Tidak dapat dipungkiri bahwa profesi seorang petani sangat
éibutuhkan di negara ini apabila dilihat dari kebutuhan pangan masyarakat
yang sebagian besar dihasilkan dari profesi petani, sehingga merupakan
tanggung jawab kita bersama dalam membantu para petani menjaga dan
memperhatikan kelancaran hasil panenya.

4, Faktor Yang Menyebabkan Saluran Irigasi Tidak Berfungsi

| Ada beberapa hal yang menyebabkan saluran irigasi tidak
berfungsi, diantaranya sebagai berikut:

. 1. Adanya sampah yang bertumpuk

I ‘ Sampah yang bertunpuk yang dibuang oleh masyarakat setempat
dapat menyebabkan saluran irigasi terhambat sehingga tidak dapat
berfungsi

2. Kurangya perhatian masyarakat terhadap kebersihan irigasi

tersebut




60

Perhatian mayarakat dalah hal yang utama terhadap ketahanan
saluran irigasi. Sehingga apabila perhatian masyarakt kurang, tentunya
saluran irigasi tersebut tidak terawat dapat menyebabkan tidak berfungsi.
3. Pengaruh cuaca hujan lebat dan kemarau

Hujan lebat dan musim kemarau merupakan faktor penyuebab

saluran irigasi tidak berfungsi yang hanya terjadi dalam sekali setahun

namun dalam jangka waktu yang cukup lama 5 atau 6 bulan.
4, Kurang kokohnya saluran irigasi sejak awal di bangun
Awal pembanguan saluran irigasi sangat menentukan ketahanan
saluran irigasi tersebut dan jika saluran irigasi tersebut kurang kokoh
maka ketahanan bangunan pun hanya bersifat sementara.
5. Faktor Yang Mendukung Saluran Irigasi Berfungsi / Bertahan
1. Aktifnya masyarakat setempat bergotong-royong untuk menjaga
ketahanan dan kebersihan saluran irigasi
Kekompakan masyarakat terhadap ketahanan dan kebersihan
saluran irigasi tentunya sangat penting karena kekompakan masyarakat
setempat dapat brpengaruh sehingga irigasi tersebut dapat terawat
dengan baik.
2. Tertibnya masyarakat mengatur pembuangan sampah
Pembuangan sampah yang tertib dari masyarakat setempat sangat
penting karena apabila sampah tercemar hingga kesaluran irigasi maka
dapat menyebabkan saluran irigasi tersebut tersumbat sehingga tidak

dapat berfungsi.
‘f
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i 3. Adanya perhatian pemerintah setempat terhadap ketahanan dan
kebersihan saluran irigasi

Perhatian pemerintah setempat juga sangat berperang penting

?alam keberfungsian saluran  irigasi, karena selain dapat
menyumbangakan dana untuk saluran irigasi juga dapat mempengaruhi
mayarakat agar menjaga ketahanan dan kebersihan saluran irigasi

4. Adanya bantuan dari pihak luar

Kepedulian dari pemerintah pusat terhadap masyarakat sehingga
éa!uran irigasi dapat terjaga ketahanan dan kebersihanya
| 5. Kokohnya saluran irigasi sejak awal dibangun

Awal pembangunan irigasi sangat menentukan keberfungsian
saluran irigasi sehingga apabila pembangunan kokoh maka ketahananya
pun akan bertahan lama.
C Pembahasan

Infrastruktur saluran irigasi adalah salah satu bagian yang
berperang penting bagi perkembangan panen yang dimiliki oleh setiap
petani dan juga sekaligus berpengaruh terhadap kesejahteraan petani
yang bersangkutan dan bahkan meningkatkan pendapatan petani padi
secara signifikan dalam 2 kali panen setahun.

.Dalam hal ini Para petani sudah tidak lagi kesulitan dalam mengairi

xhan pertanian mereka karena sudah adanya saluran irigasi yang akan

m.

selalu menyalurkan sumber air yang cukup bagi lahan garapan. Saluran

gasi ini bisa di buka tutup, sehingga kapan saja petani membutuhkan air

—
=
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untuk lahan pertanian mereka, tinggal membuka saluran air tersebut
secara merata.

Namun apabila saluran irigasi tidak berfungsi, keuntungan yang
didapatkan pun lebih sedikit sehingga hal tersebut sangat mempengaruhi

kesgjahteraan khususnya dari segi pendapatan. Melihat modal panen

yang harus di sisipkan tidak sedikit karena modal yang di butuhkan
§eorang petani padi dalam satu kali panen rata-rata Rp. 10 juta. Dalam
Hal ini Petani yang melakukan satu kali panen, hasiinya baru terlihat 6
ﬁ)ulan kemudian. Hal ini terjadi karna beberapa faktor penyebab saluran
il‘rigasi tidak berfungsi dan bertahan lama salah satunya adalah sumber
daya manusianya (kesadaran masyarakat dan pemerintah) yang sangat
kurang dalam pengelolaan saluran irigasi. Sehingga berdampak pada
penurunan produksi panen dalam setiap tahunya serta ego masyarakat
dalam memanfaatkan infrastruktur yang dapat dikatakan tidak adil dan
tidak bertanggungjawab dalam hal pembagian air yang tidak merata
disetiap wilayah irigasi di Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai.

Dari penelitian yang dilakukan di Kecamatan Sinjai Timur
Kabupaten Sinjai didapatkan informasi bahwa infrastruktur saluran irigasi
tidak akan efektiv jika masyarakat petani pada khususnya dan pemerintah
tidak mempunyai kesadaran akan pentingnya menjaga fasilitas saluran

irigasi yang beresiko terhadap ketahahan pangan khususnya padi, dan

kesejahteraan pendapatan masyarakat petani di daerah tersebut.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpuian

Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan pada bab-bab

sebelumnya maka penulis dapat menarik kesimpulan:

Infrastrukur saluran irigasi berdampak positif terhadap pendapatan
petani hal ini dapat dibukiikan dengan adanya saluran irigasi dapat
memberikan manfaat yang besar diantaranya adalah melancarkan
aliran air ke lahan sawah, mencukupi kebutuhan air pada lahan
pertanian, mempermudah para petani untuk mengairi lahanya dan
sebagai salah satu sumber untuk mendapatkan pendapatan yang
lebih melimpah dari hasil panen terutama padi.

Faktor yang menyebabkan saluran irigasi tidak berfungsi
diantaranya adalah adanya sampah yang menumpuk, kurangnya
perhatian masyarakat terhadap kebersihan irigasi tersebut, kurang
kokohnya saluran irigasi sejak awal dibangun. tidak berfungsinya
saluran irigasi sangat mempengaruhi kesejahteraan dari profesi
seorang petani. Hal ini dapat dilihat dari keuntungan hasil panen
yang hanya didapatkan dalam 6 bulan sekali panen dalam setahun.
Kurangya keuntungan yang didapatkan petani, khususnya yang

memiliki fuas tanah sedikit, membuat petani tersebut kewalahan

dan mengatur keuangan sampai musim panen kedepanya,




sehingga tidak sedikit yang mencari pekerjaan sampingan agar

kebutuhan keluarganya dapat terpenuhi.

B. Saran

1. Diharapkan masyarakat Kecamatan Sinjai Timur khususnya bagi
para petani yang bersangkutan agar lebih memperhatikan dan
memanfaatkan fasilitas infrastruktur irigast dengan sebaik-baiknya.
Masyakat dan pemerintah setempat agar lebih sering bekerjasama
dalam memelihara serta menjaga ketahanan irigasi guna untuk

kesejahteraan bersama.

2. Diharapkan infrastruktur irigasi yang tidak lagi berfungsi dengan

baik selama beberapa tahun sebelumnya agar di perbaikai mulai
l dari saat sekarang ini supaya petani Bisa merasakan kembali
; manfaaat infrastruktur irigasi ini dan melalui irigasi ini dapat

meningkatkan pendapatan petani .
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Pedoman Wawancara

Wawancara merupakan proses pengumpulan data dalam penelitian

dengan jalan tanya jawab yang dilakukan oleh pewawancara kepada
nforman/ Narasumber yang dilakukan secara sistematis dengan
berlandaskan pada tujuan dari penelitian.

Daftar Pertanyaan

1.

A. Dampak Irigasi Terhadap Pendapatan Petani Padi

Babagaimana menurut bapakfibu dampak pengairan (irigasi)
terhadap pendapatan bapak/ibu sebagai petani padi?

Apakah ketersediaan air irigasi cukup membaniu petani disini
dalam memproduksi padi?

Berapa lama bapak/ibu bisa menikmati sarana infrastruktur
pengairan disini sefak irlgasi mulai digunakan?

Sejak adanya pengairan (irigasi). Apakah bapak/ibu merasa puas
dengan pengelolaan irigasi yang dilakukan oleh pengelola irigasi
setempat, misalnya dalam hal pembagian air?

B. Faktor Yang Menyebabkan Tidak Efektifnya Jaringan Irigasi Dan
Pengaruhnya Terhadap Pendapatan

1.

Apakah saluran irigasi yang dibangun pemerintah di Kecamatan
Sinjai Timur ini masih bermanfaat bagi masyarakat petani disini?
Apakah yang menyebabkan saluran irigasi tidak lagi berfungsi
dengan baik?

Apa yang harus dilakukan pemerintah desa setempat maupun
pemerintah daerah lainya supaya irigasi dapat berfungsi lagi
dengan baik?

Bagaimana bapak/ibu dapat menanam padi dalam setahun tampa
mengandalkan air irigasi?

Bagaimana pendapatan panen bapak/ibu selama saluran irigasi
tidak berfungsi ?
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